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Lampiran 3 

Tabel hasil evaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

pada pekerja SPBU 

No 
Penulis, Tahun dan 

Judul Artikel 
Tujuan 

Metode Penelitian 

dan Sampel 
Hasil 

1 Saud, I. M. W., & 

Purwati, P. (2020). 

Gambaran Kadar 

Timbal Dalam 

Operator SPBU di 

Pasar Kliwon Kota 

Surakarta 

Berdasarkan Umur 

Mengetahui 

gambaran kadar 

timbal dalam 

darah operator 

SPBU di Pasar 

Kliwon Kota  

Surakarta 

Deskriptif dengan 

pendekatan cross 

sectional  

Sampel 10 objek 

pemeriksaan, 

teknik 

pengambilan 

sampel yaitu 

purposive 

sampling.  

Dari hasil pengamatan 

didapatkan :  

 rentan usia 20-40 tahun, kadar 

timbal  normal atau <10 

µg/dL. 

Kadar timbal terendah : 

1,2615 µg/dL (rentang usia  

20-25 tahun) 

tertinggi  : 1,6859 (rentang 

usia 30-35 tahun) 

2 Nurfadillah, A. R. 

(2019). 

Pajanan Timbal 

Udara Dan Timbal 

Dalam Darah 

Dengan Tekanan 

Darah Dan 

Hemoglobin (Hb) 

Operator SPBU. 

 

Mengetahui 

hubungan pajanan 

timbal (Pb) di 

udara dan 

konsentrasi timbal 

(Pb) dalam darah 

dengan tekanan 

darah dan Hb 

pada operator 

SPBU di Ruas 

Jalan Perintis 

Kemerdekaan. 

Observasional 

dengan 

menggunakan 

desain cross 

sectional . 

Sampel 30 

responden dengan 

analisa data 

menggunakan 

korelasi rank 

spearman dan 

regresi linear 

berganda 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan  : 

 ada hubungan kolerasi 

sedang antara variabel 

umur dengan kadar timbal 

dalam darah, 

 ( p-value :  0,016, 

 r : 0,436 ) 

 Ada hubungan kolerasi 

sedang antara variabel 

masa kerja dengan kadar 

timbal dalam darah,  

(p-value 0,001,  

r 0,558) 

 Ada hubungan kolerasi 

sedang antara variabel 

kebiasaan merokok 

dengan kadar timbal 

dalam darah,  

( p-value : 0,004 

 r : 0,510 

 

3 Mifbakhuddin, M., 

Mumpuni, P., & 

Meikawati, W. 

(2011). 

Gambaran Paparan 

Gas Buang 

Kendaraan (Pb) 

dengan Kadar 

Hemoglobin dan 

Eritrosit 

Berdasarkan Lama 

Kerja Pada Petugas 

Operator Wanita 

SPBU.  

 

Mengetahui 

hubungan kadar 

timbal dalam 

darah dengan 

hemohlobin dan 

eritrosit 

berdasarkan pada 

lama waktu kerja 

pada petugas 

operator wanita 

SPBU yang 

berlokasi di 

Samarang Selatan 

Desain penelitian 

cross sectional 

dengan 30 sampel  

Dari hasil pengamatan 

didapatkan :   

lama bekerja 5 bulan sampai 

24 bulan (rata-rata 12,5 

bulan),  yaitu tidak ada 

hubungan yang signifikan 

antara lama waktu  kerja 

dengan timbal darah  (r = -

0,202 p = 0,283) 



4 Sutrisna, I. G. P. A. 

F., Juliantara, I. K. 

P., & Aprilianti, N. 

K. D. (2018). 

Pengaruh Lama 

Bekerja Terhadap 

Kadar Timbal Dan 

Enzim Gamma Gt 

Dalam Darah 

Petugas SPBU Di 

Kabupaten Badung, 

Bali.  

Mengetahui ada 

atau tidak 

Pengaruh lama 

bekerja terhadap 

kadar timbal dan 

enzim gamma gt 

dalam darah 

petugas SPBU di 

Kabupaten 

Badung, Bali 

Sampel 45 orang, 

data diolah 

menggunakan 

jenis analisis 

statistik regresi 

dan kolerasi 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan  ada hubungan 

antara lama bekerja dengan 

kadar timba dalam darah.  

rata-rata kadar timbal dalam 

darah responden adalah 20,05 

µg/dL, dengan hasil uji 

statistik adalah 0,957 

5 Muslimah, N., 

Hartati, H., & Raya, 

F. (2017). 

Hubungan Kadar 

Timbal Dalam 

Darah Terhadap 

Kejadian Hipertensi 

Pada Operator 

SPBU Di Kota 

Kendari.  

 

Mengetahui  

hubungan Kadar 

Timbal dalam 

Darah terhadap 

Kejadian 

Hipertensi pada 

Operator SPBU di 

Kota Kendari   

Analitik 

observasional 

dengan  desain 

cross sectional  

Sampel 30 

responden, 

pengolahan data 

menggunakan  uji 

statistik yaitu uji 

fisher. 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan : 

22 orang dengan masa kerja 1-

5 tahun, 

 7 orang dengan masa kerja 6-

10 tahun  

2 orang dengan masa kerja 10-

15 tahun, 

dengaan lama kerja/ hari yaitu 

6-8 jam 

Dinyatakan ada hubungan 

antara masa kerja dengan 

kadar timbal dalam darah 

6 Harningsih, T., & 

Wimpy, W. (2020). 

Penentuan Kadar 

Timbal Dalam 

Darah Operator 

SPBU Di Kota 

Karanganyar 

Berdasarkan 

Kebiasaan 

Merokok. 

Penelitian ini 

dilakukan untuk 

menggambarkan 

kadar timbal 

dalam darah 

operator SPBU 

berdasarkan 

kebiasaan 

merokok. 

Deskriptif dengan 

menggunakan 

pendekkatan cross 

sectional  

Sampel 5 

responden, 

diperoleh dengan 

teknik purposive 

sampling 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan : 

Responden dengan kebiasaan 

merokok 6-20 batang/ hari, 

kadar timbal masih dalam nilai 

normal atau <10 µg/dL 

Kadar timbal 

Terendah 1,2049 dengan 

kebiasaan merokok 6 

batang/hari 

Tertinggi 1,7854 dengan 

kebiasaan merokok 20 

batang/hari 

 



Lampiran 4 

Tabel hasil evaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

pada polisi lalu lintas 
No Penulis, Tahun dan 

Judul Artikel 

Tujuan  Metode 

penelitian dan 

Sampel 

Hasil  

1 Suherman, S., & 

Arridho, R. G. 

(2017). 

Gambaran Gejala 

Keracunan Kadar 

Timbal (Pb) Pada 

Polisi Lalu Lintas Di 

Polres Metro Jakarta 

Selatan Tahun 

2015.  

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kadar timbal 

yang di 

sebabkan 

oleh polusi 

udara pada 

darah polisi 

lalu lintas 

Polres metro 

Jakarta 

Selatan 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Sampel 30 

responden 

dengan 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

purposive 

sampling 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan  

 rata-rata umur polisi lalu 

lintas adalah 41 tahun, 

dengan ≥41 tahun 

berjumlah 17 orang 

(56,7%) sedangkan yang 

memiliki usia ≤41 tahun 

berjumlah 13 orang 

(43,3%) dengan 

kesimpulan secara 

keseluruhan kadar timbal 

masih dalam batas normal 

 polisi lalu lintas memiliki 

lama waktu bekerja sampai 

>8 jam/hari dengan masa 

kerja rata-rata adalah  21 

tahun, 16 orang dengan 

masa kerja <21 tahun dan 

14 orang memiliki masa 

kerja > 21 tahun dengan 

kadar timbal masih dalam 

batas normal 

 polisi lalu lintas yang 

memiliki kebiasaan 

merokok ialah 21 orang 

dan sisanya tidak merokok 

dengan kadar timbal 

maasih dalam  batas 

normal 

2 Dewi, P. P., Sabilu, 

Y., & Pratiwi, A. D. 

(2016). 

Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan Kadar 

Plumbum (Pb) 

Dalam Darah Pada 

Polisi Lalu Lintas Di 

Kota Kendari Tahun 

2015.  

 

Mengetahui  

Faktor-

Faktor yang 

Berhubungan 

dengan 

Kadar 

Plumbum 

(Pb) dalam 

Darah pada 

Polisi Lalu 

Lintas di 

Kota 

Kendari 

tahun 2015 

Observasional 

analitik dengan 

desain cross 

sectional  

Sampel 21 

responden yang 

diperoleh dengan 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling. analisis 

data univariat dan 

bivariat dengan 

uji spearman 

Dari hasil pengamatan 

didapatkan  

 rentan usia polisi lalu 

lintas, 21-25 tahun  3 

orang, 

 26-30 tahun 5 orang, 

31-35 tahun 10 orang,  

36-40 tahun 3 orang. 

 Kadar timbal terendah 

4,6500 µg/dL, tertinggi 

12,9214 µg/dL Standar 

deviasi 3,223 µg/dL 

 Rata-ata masa kerja yaitu 

55,5 bulan dengan standar 

deviasi 44,2 bulan dengan 

kadar timbal ada yang 

melebihi batas nilai normal 

 rata-rata konsumsi rokok 

perhati adalah 6,81 batang, 

konsumsi terbanyak yaitu 

32 batang/hari dan terdikit 



0 batang/hari, dengan 

kadar timbal rata-rata 8,91 

µg/dL 

3 Sebastiampillai, B. 

et all (2015). 

Lead toxicity among 

traffic wardens: a 

high risk group 

exposed to 

atmospheric lead, is 

it still a cause for 

concern?. 

Mengetahui 

tingkat 

toksisitas 

timbal 

diantara 

oetugas lalu 

lintas 

Survey cross 

sectional  

168 personil 

polisi lalu lintas 

Didapatkan  hasil ada 

hubungan antara variabel usia 

dengan kadar timbal dalam 

darah  rata-rata populasi 

sampel memiliki usia 37 tahun, 

dengan 38% memiliki kadar 

timbal tidak normal dan 24,4% 

dalam batas nilai normal 

4 Palupi, R., et all 

(2017). 

An Overview Of The 

Gingival Lead Line 

In Traffic Officers 

Of Surabaya Capital 

City Police. 

Mengetahui 

gingival lead 

line pada 

petugas lalu 

lintas 

kepolisian 

resort kota 

Surabaya 

Observasional 

deskriptif dengan 

pendekatan cross 

sectional  

Sampel yaitu 98 

petugas lalu lintas 

dengan 

menggunakan 

teknik simple 

random sampling 

Dari hasil pengamatan  

didapatkan hasil bahwa ada 46 

responden yang memiliki 

kebiasaan merokok sedangkan 

52 lainnya bukan perokok, 

dengan hasil kadar timbal 

dalam darah ada yang melebihi 

batas nilai normal 
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Faktor - Faktor yang Mempengaruhi  

Kadar Timbal (Pb) dalam Darah pada Pekerja Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar (SPBU) dan Polisi Lalu Lintas  

(Studi Pustaka) 

 
Roma Anna Debora P, Sri Nuraini, S. PD., M. Kes, Iwan Sariyanto, S. ST., M. Sc  

Program Studi Teknologi Laboratorium Medik Program Diploma Tiga Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang 

 

ABSTRAK 

Timbal merupakan logam berat yang berada dilingkungan. Penyebarannya utama karena 

penggunaan bahan bakar bertimbal yang masih digunakan sampai saat ini. Timbal masuk kedalam 

tubuh dan diedarkan keseluruh tubuh oleh darah yang bisa menyebabkan beberapa keluhan 

kesehatan. Pekerja yang memiliki resiko tinggi terpapar timbal diantaranya petugas SPBU dan 

polisi lalu lintas. Terakumulasinya kadar timbal dalam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor usia, faktor masa kerja dan faktor kebiasaan merokok. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kadar timbal dalam darah pada pekerja 

SPBU dan polisi lalu lintas. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (Library 

research) menggunakan 10 artikel yang terpublikasi. Hasil penelitian yang didapat dari 10 artikel 

tersebut yaitu ada pengaruh faktor usia terhadap kadar timbal dalam darah pekerja SPBU dan 

polisi lalu lintas, ada pengaruh faktor lama bekerja terhadap kadar timbal dalam darah pekerja 

SPBU dan polisi lalu lintas dan ada pengaruh faktor kebiasaan merokok terhadap kadar timbal 

dalam darah pekerja SPBU dan polisi lalu lintas. 

Kata kunci : timbal dalam darah, SPBU, Polisi lalu lintas, usia, lama bekerja 

dan kebiasaan merokok 

Daftar bacaan : 34 (2011-2021) 

 

Influencing Factors 

Levels of Lead (Pb) in Blood In Fueling Station Workers (SPBU) 

and Traffic Police 

(Literature Review) 

 
ABSTRACT 

Lead is a heavy metal in the environment. Its spread is mainly due to the use of leaded fuel which 

is still used today. Lead enters the body and is circulated throughout the body by the blood which 

can cause several health complaints. Workers who have a high risk of exposure to lead include 

gas station officers and traffic police. The accumulation of lead levels in the blood can be 

influenced by several factors, including age, years of service and smoking habits. The purpose of 

this study was to evaluate the factors that affect blood lead levels in gas station workers and traffic 

police. The type of research used is library research using 10 published articles. The results 

obtained from the 10 articles are that there is an influence of age on lead levels in the blood of gas 

station workers and traffic police, there is an influence of the length of work factor on lead levels 

in the blood of gas station workers and traffic police and there is an influence of smoking habits 

on lead levels. in the blood of gas station workers and traffic police. 

 

Keywords  : blood lead, gas stations, traffic police, age, length of work and 

smoking habits 

Reading list   : 34 (2011-2021) 



Pendahuluan 

Timbal (Pb) adalah logam berat yang 

terdapat secara alami didalam kerak bumi 

dan tersebar di alam dalam jumlah kecil 

melalui proses alami. Timbal yang ada di 

lingkungan lebih banyak dihasilkan oleh 

kegiatan manusia dibandingkan timbal yang 

berasal dari proses alami. Timbal di udara 

terutama dari penggunaan bahan bakar 

bertimbal yang dalam pembakarannya 

melepaskan timbal oksida berbentuk debu 

atau partikulat yang dapat dihirup oleh 

manusia. Debu timbal juga dapat 

mengkontaminasi tanah pertanian dan 

mencemari hasil pertanian yang dikonsumsi 

manusia. Penggunaan bahan bakar bertimbal 

melepaskan 95% timbal yang mencemari 

udara di negara berkembang. (Rahayu, M 

dan Solihat, F, 2018).  

Setiap tempat kerja memiliki potensi 

bahaya dapat menimbulkan resiko penyakit 

dan kecelakaan kerja, seperti terpapar bahan 

kimia. Salah satu dari beberapa kelompok 

pekerja yang memiliki risiko terpapar 

langsung dengan bahan kimia seperti timbal 

adalah operator atau pekerja stasiun 

pengisian bahan bakar umum (SPBU). 

Lokasi SPBU yang biasanya berada di 

pinggir jalan raya maupun kendaraan yang 

mengantri untuk melakukan proses 

pengisian bahan bakar merupakan resiko 

pekerja terpapar bahan kimia. Adanya bahan 

kimia di lingkungan kerja memberi beban 

kerja tambahan pada pekerja sehingga dapat 

menimbulkan masalah kesehatan bagi 

pekerja (Ayu dkk, 2016). 

Timbal masuk ke dalam tubuh manusia 

melalui saluran pernafasan yang merupakan 

jalan pemajanan terbesar dan melalui saluran 

pencernaan, terutama pada anak-anak dan 

orang dewasa dengan kebersihan perorangan 

yang kurang baik. Absorbsi timbal  udara 

pada saluran pernafasan ± 40% dan pada 

saluran pencernaan ± 5-10%. Kemudian 

timbal didistribusikan kedalam darah ± 95% 

terikat pada sel darah merah, dan sisanya 

terikat pada plasma. Sebagian timbal 

disimpan pada jaringan lunak dan tulang. 

Ekskresi terutama melalui ginjal dan saluran 

pencernaan (Rosita dan Widiarti, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ayu, Friska dkk (2016) 

tentang hubungan karakteristik pekerjaan 

dengan kadar timbal dalam darah pada 

operator SPBU di Kecamatan Tamalanrae 

Kota Makassar tahun 2016. Didapatkan hasil 

pemeriksaan kadar timbal dalam darah 

menunjukkan bahwa dari 51 orang 

responden, sebanyak 24 orang reponden 

memiliki timbal  > 25 µg/dl, 19 orang 

memiliki kadar timbal 10-25 µg/dl dan 

sisanya memiliki kadar timbal tidak lebih 

dari 10 µg/dl. Kadar timbal yang melebihi 

batas normal dapat memberikan dampak 

terhadap kesehatan pekerja. Untuk kadar 

timbal yang melebihi dari 25 µg/dl pada 

orang dewasa dampak yang ditimbulkan 

dapat berupa keluhan anemia, gangguan 

tekanan darah, gangguan sistem saraf pusat 

dan kelelahan. Dalam penelitian ini masa 

kerja pekerja rata-rata bekerja lebih dari 4 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa paparan 

timbal terhadap pekerja berlangsung cukup 

lama sehingga akumulasi timbal terhadap 

tubuh semakin meningkat.  

Penelitian yang berjudul Kadar timbal 

(Pb) dalam darah pada polisi lalu lintas yang 

bertugas di sekitar pusat kota Manado 2013 

yang dilakukan oleh Aluningsih dkk (2015) 

yang menyatakan bahwa dari sebanyak 12 

sampel darah polisi lalu lintas yang 

dilakukan pemeriksaan kadar timbal 

didapatkan kadar timbal sudah melebihi nilai 

ambang batas dan mengalami keracunan 

timbal. Penelitian ini juga menyatakan 

bahwa umur atau usia dan lama kerja dapat 

mempengaruhi adanya timbal dalam tubuh 

akibat seringnya terpapar atau menghirup 

asap kendaraan bermotor. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rinawati, dkk (2020) 

tentang Identifikasi kadar timbal dalam 

darah petugas operator SPBU 34-42115 

Kota Serang. Faktor umur sangat erat 

kaitannya dengan kadar timbal yang terdapat 

dalam darah pada kelompok petugas SPBU. 

Umur seseorang akan menentukan kadar 

timbal yang terdapat dalam darahnya. 

Semakin tua umur seseorang maka akan 

tinggi pula konsentrasi timbal yang 

terakumulasi pada jaringan tubuhnya 

dikarenakan apabila seseorang semakin tua, 

maka tubuhnya semakin tidak bisa 

menetralisir racun masuk kedalam tubuh. 

Selain usia, alat pelindung diri (APD) 

merupakan salah satu faktor terkait kadar 

timbal dalam darah petugas SPBU. 

Keberadaan logam berat yang terhirup oleh 

petugas SPBU setiap harinya jika tidak 

menggunakan APD akan sangat 

membahayakan kesehatan tubuhnya, karena 

timbal yang terhirup dan masuk pada sistem 

pernafasan akan ikut beredar ke seluruh 

tubuh dan organ tubuh. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang 

diatas maka peneliti akan melakukan 



penelitian studi kepustakaan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kadar 

timbal (Pb) dalam darah pada pekerja stasiun 

pengisian bahan bakar umum (SPBU) dan 

polisi lalu lintas.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain penelitian studi kepustakaan 

(Library Research), yaitu dengan menelaah  

artikel, jurnal ilmiah dan buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dengan bidang kajian toksikologi 

klinik yaitu Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar timbal (Pb) dalam 

darah pada pekerja stasiun pengisian bahan 

bakar umum (SPBU) dan polisi lalu lintas. 

 

Hasil 

Hasil pengamatan yang didapatkan dari 

10 artikel yang memiliki hubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kadar 

timbal dalam dara pada pekerja SPBU dan 

Polisi lalu lintas disajikan dalam bentuk 

tabel, sebagai berikut : 

 

No. Penulis Artikel Kadar Pb (µg/dL) Faktor-Faktor 

Rata-

rata 

Min Max Usia Masa  

Bekerja 

Merokok 

1 Saud, I. M. W., 

& Purwati, P. 

1,3233 1,2009 1,6859 tidak 

signifikan 

- - 

2 Nurfadillah, A. 

R.  

4,2 0 7 signifikan  

(p-valeu 

0,016, r 

0,436) 

signifikan  

(p-valeu 

0,001, r 

0,558) 

signifikan  

(p-valeu 

0,004, r 

0,510) 

3 Mifbakhuddin, 

M., Mumpuni, 

P., & 

Meikawati, W.  

20,29 5,09 77,16 - tidak 

signifikan 

 (p-valeu 

0,283, r -

0,202) 

- 

4 Sutrisna, I. G. P. 

A. F., Juliantara, 

I. K. P., & 

Aprilianti, N. K. 

D.  

20,05 - - - signifikan 

(hasil uji 

statistik 

0,957) 

- 

5 Muslimah, N., 

Hartati, H., & 

Raya, F.  

- 8,35 22,96 - signifikan 

(kadar 

tertinggi 

dengan 

masa kerja 

9 tahun) 

 

6 Harningsih, T., 

& Wimpy, W.  

1,4866 1,2049 1,7854 - - signifikan 

(kadar 

tertinggi 

dengan 

kebiasaan 

merokok 20 

batang/hari) 

7 Suherman, S., & 

Arridho, R. G. 

5,6 3,6 7,7 tidak 

signifikan 

tidak 

signifikan 

tidak 

signifikan 

8 Dewi, P. P., 

Sabilu, Y., & 

Pratiwi, A. D. 

8,91 4,65 12,921

4 

signifikan signifikan 

(p-valeu 

0,000, r 

0,892) 

signifikan 

(p-valeu 

0,001, r 

0,654) 

9 Sebastiampillai, 

B. S., et all 

4,82 - 54,5 tidak 

signifikan 

- tidak 

signifikan 

 (p = 0,071) 



1

0 

Palupi, R., et all 14,67 0 51,49 - - signifikan  

(p 0,05) 

  Hasil 1,3 - 

20,29 

0 - 8,35 1,68 - 

77,16 
   

Timbal adalah salah satu logam berat yang 

sangat berbahaya apabila masuk kedalam 

tubuh manusia (Wulandari dkk, 2020). 

Pencemaran timbal di udara berasal dari gas 

buang kendaraan bermotor, dimana zat 

pencemar tersebut bisa berbahaya bagi 

kesehatan (Gustina D, 2012). Timbal yang 

merupakan hasil dari pembakaran senyawa 

Tetra Ethyl Lead (TEL) atau Tetra Methyl 

Lead (TML) yang selalu ditambahkan dalam 

bahan bakar  bermotor atau bensin yang 

berfungsi sebagai anti ketuk (anti-knock) 

pada mesin kendaraan (Mahawati E, 2011). 

Kondisi lingkungan yang sudah tercemar 

sangat merugikan orang-orang yang bertugas 

atau kontak dengan polusi di jalan raya 

(Wulandari D & Abdullah, 2016). 

Berdasarkan penelusuran pustaka yang 

telah dilakukan, didapatkan 10 artikel yang 

memiliki keterkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kadar timbal dalam 

darah pada petugas SPBU dan polisi lalu 

lintas. Ada banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

pekerja, diantaranya adalah faktor usia, 

faktor lama bekerja dan faktor kebiasaan 

merokok pada pekerja yang memiliki resiko 

tinggi terpapar timbal, diantaranya petugas 

SPBU dan polisi lalu lintas. Dari artikel-

artikel tersebut ditemukan adanya persamaan 

yaitu metode penelitian deskriptif dan 

observasional.  

1. Usia 

Usia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

(Ardillah, 2016). Semakin tua umur 

seseorang maka semakin tinggi pula kadar 

timbal yang dapat terakumulasi dalam darah. 

Berdasarkan tabel 4.1, dari 5 artikel yang 

telah dilakukan pengamatan, 2 diantarnya 

menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara usia dengan kadar timbal dalam 

darah. Artikel Nurfadillah (2019) 

menyatakan ada hubungan faktor usia 

dengan tingginya kadar timbal dalam darah 

pekerja SPBU. Dari hasil uji statistik 

menggunakan uji kolerasi spearman, 

didapatkan p-valeu=0,016 dan r=0,436. Nilai 

koefisien kolerasi menunjukkan hubungan 

kolerasi sedang yang artinya kadar timbal 

dalam darah dapat dipengaruhi oleh faktor 

umur. Artikel Dewi P, dkk (2015) 

menyatakan dari 21 responden didapatkan 

rentang usia 21-40 tahun dengan kadar 

timbal terendah 4,6500 µg/dL dan tertinggi 

12,9214 µg/dL. Pekerja yang memiliki usia 

lebih tua biasanya memiliki kadar timbal 

yang lebih tinggi dari pekerja yang lebih 

muda. Dengan bertambahnya umur dapat 

berarti waktu yang dialami pekerja terpapar 

timbal semakin panjang. Semakin tua umur 

seseorang maka semakin mudah terpapar 

dan semakin tinggi konsentrasinya didalam 

tubuh karena penurunan fisiologis semua 

fungsi organ (Rustanti & Mahawati, 2011). 

Dengan bertambahnya usia berarti waktu 

yang telah dialami pekerja dalam menghirup 

udara yang tercemar semakin panjang 

(Mahawati E, 2011) sehingga bisa 

mempengaruhi kadar timbal dalam darah. 

2. Masa kerja 

Lamanya seseorang bekerja juga dapat 

mempengaruhi paparan timbal yang ada 

dalam darahnya (Ardillah, 2016). Semakin 

lama masa kerjanya maka semakin tinggi 

kadar timbal yang bisa terakumulasi dalam 

darah. Pekerja dengan masa kerja yang 

sudah lama dapat berujung pada tingginya 

lama keterpaparan tubuh terhadap timbal, 

sehingga tingginya jumlah timbunan timbal 

dalam tubuh (Bada dkk, 2013). Berdasarkan 

tabel 4.1, dari 6 artikel yang telah dilakukan 

pengamatan, 4 diantarnya menyatakan ada 

hubungan yang signifikan antara masa kerja 

dengan kadar timbal dalam darah. Dalam 

artikel Sutrisna I G P, dkk (2018), hasil rata-

rata kadar timbal dalam darah responden 

adalah 20,05 µg/dL, dengan hasil uji statistik 

korelasi hubungan antara pengaruh lama 

bekerja dengan kadar timbal dalam darah 

adalah 0,957 yang artinya faktor masa kerja 

dengan kadar timbal dalam darah memiliki 

tingkat kolerasi yang sangat kuat.  Hal ini 

sejalan dengan artikel Nurfadillah A R dan 

Irwan (2019) yang menyatakan ada 

hubungan antara variabel masa kerja atau 

lama bekerja terhadap kadar timbal dalam 

darah,  dengan p-value =0,001 dan  r=0,558 

yang artinya ada hubungan yang bermakna 

antara kedua variabel. Nilai kolerasi 0,558 

yang membuktikan adanya tingkat kolerasi 

sedang antara variabel masa kerja dengan 

kadar timbal dalam darah. Artikel lain yang 

mendukung pernyataan ini adalah artikel 

Muslimah N, Hartati dan Raya F (2017). 

Dari 30 responden, kadar timbal tertinggi 

yaitu 22,96 µg/dL didapatkan pada operator 

SPBU dengan masa kerja 9 tahun, 



sedangkan yang terendah yaitu 8,35 µg/dL 

didapatkan pada operator SPBU dengan 

masa kerja 1 tahun. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin lama waktu bekerja maka 

semakin tinggi kadar timbal dalam darahnya. 

Artikel Dewi P, dkk (2015) juga menyatakan 

hal yang sama. Didapatkan hasil dari uji 

kolerasi spearman, diperoleh p-valeu=0,000. 

Nilai  p-valeu yang tidak melebihi nilai 

α=0,05 membuktikan adanya hubungan yang 

bermakna. Nilai kolerasi r=0,892 

menunjukkan kolerasi positif dengan tingkat 

kolerasi sangat kuat. Hal tersebut dapat 

membuktikan bahwa ada hubungan yang 

erat antara masa kerja dengan kadar timbal  

dalam darah. 

3. Kebiasaan merokok 

Konsumsi rokok setiap harinya akan 

meningkatkan resiko inhalasi timbal akibat 

asap rokok tersebut (Ardillah, 2016). Orang 

yang mempunyai kebiasaan merokok 

memiliki potensi terpapar timbal lebih besar 

dibandingkan orang yang tidak merokok 

(Wulandari & Abdullah, 2016). Kebiasaan 

merokok yang sudah lama dan terus menerus 

dapat menyebabkan penurunan fungsi silia 

menyaring udara yang tercemar timbal 

ketika masuk dalam saluran pernafasan, 

sehingga timbal akan mudah masuk ke paru-

paru dan bercampur dengan darah untuk 

diedarkan keseluruh tubuh (Sari dkk, 2016). 

Timbal dalam rokok berasal dari daun 

tembakau yang merupakan bahan pembuatan 

rokok yang mengandung timbal sebagai 

residu dari proses penanaman, pemupukan 

ataupun timbal yang berasal dari tanah 

pertanian (Hasan dkk, 2013). Berdasarkan 

hasil data dari tabel 4.1, dari 6 artikel yang 

telah dilakukan pengamatan, 4 diantaranya 

menyatakan ada hubungan antara kebiasaan 

merokok dengan kadar timbal dalam darah. 

Semakin banyak rokok yang dikonsumsi 

perharinya akan menyebabkan kadar timbal 

yang lebih tinggi. Artikel Harningsih T dan 

Wimpy (2020) menyatakan hasil yaitu 5 

responden dengan kebiasaan merokok 6-20 

batang/hari, memiliki kadar timbal normal 

atau <10 µg/dL. Kadar timbal terendah 

1,2049 µg/dL dengan kebiasaan merokok 6 

batang/hari, sedangkan kadar tertinggi 

1,7854 µg/dL dengan kebiasaan merokok 20 

batang/hari. Hal ini dapat mendukung 

pernyataan semakin banyak rokok yang 

dikonsumsi maka semakin tinggi kadar 

timbal yang dapat terakumulasi dalam darah. 

Dari artikel Nurfadillah A R dan Irwan 

(2019) didapatkan hasil uji kolerasi rank 

spearman hubungan variabel merokok 

dengan kadar timbal dalam darah dengan p-

value=0,004 dan r=0,510. Nilai p-valeu yang 

< 0,05 membuktikan adanya hubungan yang 

bermakna antara variabel tersebut. Nilai 

kolerasi yang menunjukkan adanya 

hubungan kolerasi sedang antara variabel 

kebiasaan merokok dengan kadar timbal 

dalam darah. Artikel Dewi P, dkk (2015) 

juga membahas hal yang sama dengan hasil 

dari 21 responden didapatkan rata-rata 

konsumsi rokok perhari adalah 6,81 batang 

dengan konsumsi terbanyak yaitu 32 

batang/hari dan terdikit 0 batang/hari, 

dengan kadar timbal rata-rata 8,91 µg/dL. 

Hasil analisis spearman yang menunjukkan 

nilai kolerasi r=0,654 yang menunjukkan 

hubungan kolerasi positif dengan tingkat 

kolerasi kuat. Kebiasaan merokok juga bisa 

berpengaruh terhadap kadar timbal dalam 

darah polisi lalu lintas, dinyatakan dalam 

artikel Palupi dkk (2017) bahwa dari 98 

responden didapatkan hasil ada 46 

responden yang memiliki kebiasaan 

merokok dengan hasil kadar timbal dalam 

darah ada yang melebihi batas nilai normal. 

Hasil uji statistik menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan dengan p < 0,05 

yang artinya nilai tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 

berhubungan dengan tingginya kadar timbal 

dalam darah. 

Faktor lain yang juga sangat 

mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

adalah penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Artikel Saud dan Purwati (2020) 

menyatakan kadar timbal dipengaruhi juga 

oleh penggunaan APD. Dari artikel tersebut 

didapatkan responden dengan kadar timbal 

terendah yaitu 1,2009 µg/dL memiliki 

kebiasaan tidak merokok dan sering 

menggunakan alat pelindung diri (APD) saat 

bekerja, sedangkan responden yang 

memiliki kadar timbal tertinggi yaitu 1,6859 

µg/dL memiliki kebiasaan merokok dan 

jarang menggunakan alat pelindung diri 

(APD) saat bekerja.  Windusari, dkk (2018) 

juga menyatakan kadar timbal normal 

karena rata-rata responden memiliki 

kebiasaan menggunakan alat pelindung diri 

(APD) dan sedikit pekerja yang memiliki 

kebiasaan merokok.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi pustaka yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Dari 6 artikel yang telah diamati 

didapatkan rentang kadar timbal dalam 



daarah pada pekerja stasiun pengisian 

bahan bakar umum (SPBU) adalah 1,3 – 

20,29 µg/dL 

2. Dari 4 artikel yang telah diamati 

didapatkan rentang kadar timbal dalam 

darah polisi lalu lintas adalah 4,87 – 

14,6 µg/dL 

3. Faktor usia dapat mempengaruhi kadar 

timbal dalam darah pekerja SPBU dan 

polisi lalu lintas. Dari 5 artikel yang 

diamati, 2 diantaranya menyatakan ada 

hubungan yang signifikan antara 

variabel usia dengan kadar timbal dalam 

darah dengan tingkat kolerasi sedang. 

4. Masa kerja mempengaruhi kadar timbal 

dalam darah pada pekerja SPBU dan 

polisi lalu lintas. Dari 6 artikel yang 

dilakukan pengamatan, 4 diantaranya 

menyatakan adanya hubungan antara 

variabel masa kerja dengan kadar timbal 

dalam darah dengan tingkat kolerasi 

sedang sampai kolerasi sangat kuat. 

5. Kebiasan merokok merupakan faktor 

yang mempengaruhi kadar timbal dalam 

darah pekerja SPBU dan polisi lalu 

lintas. Dari 6 artikel yang dilakukan 

pengamatan, 4 diantaranya menyatakan 

ada hubungan antara kebiasaan 

merokok dengan kadar timbal dalam 

darah dengan tingkat kolerasi sedang 

sampai kolerasi kuat. 

Saran  

1. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih bagi 

pekerja stasiun pengisian bahan bakar 

(SPBU) dan Polisi lalu lintas bahwa 

pekerjaan ini memiliki resiko terpapar 

timbal yang bisa membahayakan kesehatan, 

untuk itu para pekerja dihimbau agar 

menggunakan alat pelindung diri (APD) saat 

bekerja dan tidak merokok. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang terbatas hanya membahas beberapa 

faktor yang berkaitan dengan kadar timbal 

dalam darah, diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya bisa mengevaluasi semua faktor-

faktor yang berhubungan dengan kadar 

timbal dalam darah, dan meneliti di berbagai 

pekerjaan lainnya yang juga memiliki resiko 

tinggi terpapar timbal. 
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